


(Tidak) Sadar Wisata Halal

Sambungan dari fial, 1

Mumeunya akst acau pe-
rlaky vang merugikan wi-
satawan batk dalam maupun
iarnegeriteraobt, roenjadi
eeleirae yang mennndallau
batwa terdapat problem kiu-
stal pada ranah sadar wisata
dalam duils keparawisataan
Sumbar. 15 bak api dalam

sekam atau musub daiam so-

limyat bagi sekior parawisata.
el karenanyva, problom
tersebul mest distasi socara
Terlitiegrasi, menyasar ke
akar mazalah dan kolekiil)
‘agat fangun masalah tersebur
timbul dan kemudian teng-
-gElam.::emirnmml Lavgd,
Menyelami Akar
Persoalan
Kunjungan wisatawai ke
suati daerah atan tempar
wisata tidurong oleh bary-
ak fakrar. Ryan (1991) dari

leajiannya, mene;nuk_ap ber- |

bagal fakwor pendorong bag
stseerng wmiik melakmkan
porjalanan wishts seperti:
frerteome, ingin melepaskan
dirt-dari Hngkungan yang

dirasalan ek, b

kejeruhan dari peketasinsg-
hari-hari

Redua, unmuk provegs-
A, At Ingin menilanat
kegembivazn, melalyi berb-
Agal permainan yang mer-
pakan pemunculan kembali
dari si_fat kekanak-kanakn
dan melepaskan dirisejenak
dari berbagei urugan vang
SEriUs, Kesvnpol empersra
hetbnnsgan kokerabuatan, khu-
saanya dulam konteks VER
{Viziting Frienels areel Refe-
tiowss). Keakraban hubungan
Kekerabitan fnl juse tecfac di
antait angzota kellbrg vang
miglakikan perjalanan bersa-
ma-sama, karena kebersa-
maan sdngal sulil diperoleh
dalam suasana kerja sehar-
has di negara indusird,

Kelimea, untuk menun-
pukkan gengsi dengan men-

gunjungl destinasi yang juga
metuprakan doongan untok
meningkatkan status atau
derajat social, eenatn unluk
dapat melakukan interaksi
spsial dengan |eiman sefawat,
atau dengan masyarakat lo-
kal yung dilonjung), dan lec
aldlr keffrh, urmok mniibal
sl vang bam, mempel-
ajari orang lsin dan/atan

- thuerah bain, atau mengetahod

leebiadayasn etmis lain,
Wisatawan ako Baniing

destinasi dan objek-objek

wisala ying kemudian dipil-

ih untuk dikunjungi datam.

Ireberaps wakiu haik secara

individual maupun kelom-

pok Penpetaliuarn ietailten
Tang destinasi wisara amal
terganiung pada ketersedi-

aan informas pada saat e

ing. Namun dalam dunia
parawisata kita-sajian infor-
masi lengkap (entang suans
destiniasi wisaia amat minim
_mformaﬁyangdapatdtalm
Malahan ada destinas) wiss-

‘i kcdfa vang Udak dipromosi-

kan di dunia maya yangme-
mngkinkan wisatawan hay
selancar mengharung berag-
am informasi entangparaw-
ivaity,

Trnplikasi dari kondisi di
Aras adalah rfadinya kondisi
a symunelrie fnfornisi dtan
kehdﬁksﬁmhmgq.uhr&:mda
Wisatawan memilild ketor-
batagan mformasi bal-ihwal

Lk siat destinasi yang:
dipility laarena sjian informasi
vang minim atau bahlen tidak

ada samasekali, tenisma ber-
katitan dengan biaya, prosedur
lavanan bagl wisatawan dan
inlorrmiasi jurak.
¥ pikak bain masvarakat,
penyedia jasa wisata- atau
fhps prrugas di sekitar [okasi
wisata memitiki informasi
yang hanyak tentang hal-il-
wil wisata di ﬂal-!l’ﬂh'l‘ll’.ﬂ
Kondisi Leﬁdakse:mhm:ﬁn
inlormust ind menciptakan
pehiang atan dagal menjadi
lahan subur bagi nknum un-

tik mengambil keuntungan.
Hillrnya muncullah aksi
pungli, paknek harga parkis;
makanan dan layvanan wisa-
a |&L!ﬂhﬂi~5€1ﬂﬂﬂkﬂﬂdﬂ%
imbangan informasi ini tetap
terjadi selama lw pula. aksi-
aksi merugikan wisala turn-
buh suburdan cenderung le-
siar,
Sl.idm iy, pola interaksi
duniia industr wisuta dengan
rmAsyarakar juga memillkl
komirfluest tethiadap muncl
masalah sadar wivata, Ma-
sp‘ttmkatnMumlﬂﬁmd}'m-
rupakan sektorvang kil me-
nentukan keberhasilan dan
husuksesan pembangunan
parawisata yeluin pemerin-
tah. Oleh karenanya peran
serta akiil masyarakar sangat
dituntul  lerulamd  ma-
ayarakat di daevah destinasi
wisata, Masvarakat di sekitar
TEmpat wisald menjadi pen-
jaga citra wisala di mata wi-

-satawan. Kenveman wisa-

tavean di lokasi wisata bany-

“ak ditentukan oleh masya-

rakar di lokas! wisaln, Beglita
pila infrastrukiuy wisata

yang terjaga aman dan rapi,

serta jauh dari jamaion tan-
gan tak beranggung jawal

amat ditentukan oleh ma-
syarakat. Urgennya peran

mrasyarakat teriitaime di loka-
siwisata, maka perdu dikemn-
bangkan pola interaksi yang
sangatresponsiidan teleran,
Bentuk interaksi yang re.
sponsil dan loleran. merupa-
kan hubungan yang saling
memilili dan menghargai,

‘sertd siap menerima kon--

sebotensi sebagal daerah des-
tinasi wisata

Untuk mumbuh dan ber
kembangnya pols interaksi
respansifdan loleran menis-
tayakan keterlibatan ma-
‘syarakat dan masyarakat juga
dapat mengambil, serta me-
rasakan manfaat atau keun-
mungan darl kegiatan pacawi-
sata yang dilakukan. Ma-
syarakal diber ruang untuk

memiliki andil dari bagian
paket-paket wisaln vang di-
tawarkan oleh dunda inds-
iri parawisata, Misalnya, ha-
sil produksi pertanian ma-
syarakat di sekitar lokasi
wisata atau bagi dunia pars-
wisatd mendapat temparin-
tuk menjadi bagian yang di-
hidangkan ke wisatawan, Ha-
gl pertanian masyarakat di
Marur, seperti labu ata ka-
cangdijadikan mienu sarapan
pﬁgicﬁﬁuamﬂuﬁélh!uum
jau. Markisa menjadi buzh-
huahan utama yang dihidan-
ghanke wisatawan di cottage-
coftage di Solok Selatan, Se-
lain menjadi hast, masya
rakar juga menjadi suppiper
haail]:aﬂa.lu:iumﬂrekukein—

frat dari kegiatan wissta Di-
harapkan dengai demikian
n\&waraimmmermnmmg
jawab dan menjadi inej wi-
sata i daerahmereka.
Agenda

Perilaku pungli, perera-
san dan pakuak dalam dun-
fa parawisata Swmbar lans
segera dihabisi dan dicabut
sampti ke akarnya agar fidak
muncul lagl di kemudian
liari. Perilaku ersebut men-
jadi kontra-produdksi dengan
wigata hafal yang engah di-

kembangkan di Sumbar, Wi-
sata halal, menurul World

Tourlsm Drganization, me-
miliki kriteria; orientasi wisa-
ta kepada kemaslshatan
umum, keamanan, kemya-
manan, ketenangan dan jauh
darl pengaliman, Unnik it
ke depan sangat perly dilab-

kan langkah-langkah; perfis-

Tty IR kondisi
ketidakseimbangan informa--

&l bagl wisatawan dengan

metilis secara transparan se-
gala prosedur vang dilakialkan
oleh wisarawan sewakiu
berkunjungan dan membuat
list hargs secara jelas danpas-
H zetiap jasa atau layanun






